
Volume 12, Nomor 3,HaL4'7
Agustus 2010

tssN 0852-8340

PENGARUII TINGGI PENGOMPOSAN FESES SAPN POTONG

DAN SAMPAH ORGANIK TERHADAP JUMLAH BAKTERN DAN
KOLIFORM PADA KOMPOS

Tb.Benito'* A.Kt, Yuli Astuti Hidayatil, Eulis Tanti Marlinar
I Fokulr* Peternakan (Jniversitas Padiadiaran Bandung

*Alantat Kontok: Tb. Benito, Fakultos Peternakan(Jniversitas Padjadjaran Bandung

e - m a il : Yul i -ti 
i P t o@Y ahoo. c o m

Abstract

This study aims to determine the effect of high-composting beef cattle manure and organic waste in

it. *r*porting of totat bacteria and colifoim in compost The method used in this study is the

"*pJ*irt"l 
riethod in the laboratory using a comptetely random.ized design with three treatments

uni rir replicates, i" Pl = 50 cm 3 trigtr-composting,P2-= 60 cm 5 and P3:70 cm '' To determine

the effect of treatment, the data obtained were analyzed by variance and Duncan test' The results

showed that the height of composting beef cattle manure and organic waste significantly affect the

number of coliform bacteria *a f,ig't, in compost and composted beef cattle manure and organic

ffiidib;:'niii-riAar the towest number oi bacteria and coliform (bacteria number 6-77 x l[e
and 8.67 x 10 

3)
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PENDAHT LUAN organik dan mengakibatkan kenaikan suhu.

Ketika suhu mencapai >40oC, mikroba

Aktivitas atau kegiatan manusia selalu tersebut digantikan oleh bakteri, jamur dan

,,"ogi"riff."n limUah,?pat<atr tegiatan-$fam actinomycetes termofilik. Pada suhu > 65oC

il;h 1,nggg tegiatan di pasi tradisionil muncul bakteri pembentuk 
-, 
tp9tu yang

;;;[rgi#; terto]ni, beternak dan berkebun mengurangi aktivitas mikroba dan

;*d;menghasilkanlimbah.Limbahyang menurunkan_^_suhu- Bila suhu turun lagi

dihasilkan salah satunya berupa limbah menjadi '4q"c, 
bakteri dan jamur mesofilik

organik, yang merupatcan media pertumbuhan muncul kernbali dan jumlah mikroba tersebut

;il;;rg*iJme Uait yang pathogen maupun yang akl-tgrkandung dalam kompos (Eulis,

ffi; tTaaf pathogen. 
" iif* tersebut 2009). Selain jumlah bakteri total, jumlah

seUlamya ditanganl dan diolah agar tidak koliform juga merupakan indicator sanitasi

o,"n:"ai 
- 

sumbei peqc€maran lirigkungan. lingkungan. lakteri yang termaluk ke dalam

Salah satu metode p.ngotutr* limbatr aOalatr ketompok koliform adalah Escherichia coli,

dengan proses p""ogornpot*. Proses Edwardsiella, Citrobacter, Klebsiella'

pengomposan merupak* piot"t penguraian Enterobacter, Hafuia, Serratia, Proteus'

ii*t"uty ,r*pah organik yang mudah-terurai Arizona, Providence, Pseudomonas dar. Bacil

menjadi kompos- yang d-ilakukan oleh patacolo\t (Eulis T.M.,2009)- Koliform suatu

*idoorg*ir*i. neUeipa faktor yang kelompok bakteri yang dicirikan sebagai

-u-p"n-gur.rhi proses p*.go*poruo udlluh : bakteri berbeb'tuk batang, gram negative, tidak

.irUrt, C-lN: 25-35,iritfu.i."isme, kadar membentuk spora, aerobic {1 anaerobic

air 5A-55%, temperatur 30-55"t , pH 5,5-8, fakultatif yang memfermentasikan lactose

""-"i toar*l (Markel,198l). dengan asam dan gas d4aa waktu 48 jam

Selama proses 
'pengomposan 

terjadi pada suhu 35oC (Pelczar dan Chan,.1988)

p;;;il populasi *ii"ofi'u, pada tahap awal Pada penelitian ini mengkaji pengaruh

pengomposan, Jamur dan bJcteri meslofilik tinggi pengomposan,feses sapi potong dan

t"ri"d dalam proses dekornposisi bahan sampah organik pada proses pengomposan
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